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Abstrak
 

Program Bantuan Tunai Bersyarat BTB merupakan salah satu kebijakan yang paling populer dalam

mengurangi kemiskinan. Selain tujuan utamanya untuk mengurangi kemiskinan, program ini juga sering

diklaim memiliki dampak pada fertilitas seperti jarak kelahiran. Pada satu sisi program ini dapat

meningkatkan jarak kelahiran karena peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi ibu. Di sisi lain,

program ini mungkin memberi insentif bagi rumah tangga yang menerima kurang dari jumlah maksimal

untuk mengurangi jarak kelahiran karena jumlah bantuan tunai didasarkan pada prasyarat mencakup

kehamilan dan jumlah anak balita.

Dengan menggunakan data dari program BTB Indonesia atau Program Keluarga Harapan PKH , kami ingin

mengukur dampak program jangka pendek dan jangka panjang terhadap jarak kelahiran. Kami membangun

sejarah kelahiran kepala keluarga perempuan dan pasangan dari informasi anggota keluarga kemudian

mengelompokkannya menurut paritas jumlah kelahiran hidup untuk menangani autokorelasi.

Hasil yang kami peroleh menunjukkan bahwa dalam jangka pendek dan panjang program PKH menurunkan

jarak kelahiran khususnya untuk keluarga yang belum menerima bantuan yang maksimum. Ini berarti ada

dampak negatif yang tidak diinginkan dari program terhadap fertilitas.

<hr><i>Conditional Cash Transfer CCT program is one most popular policy approaches in the fight against

poverty. In addition to its main goal of reducing poverty, this program is also often claimed to have impacts

on fertility outcomes such as birth spacing. On one side, this program might increase the birth spacing due to

improvement of mother rsquo s reproductive health knowledge. On the other side, this program might

provide incentive for households who receive less than maximum amount of benefit to reduce birth spacing,

since the amount of transfer is based on numbers of household preconditions that include pregnancy and

number of small children.

Using the data from Indonesia CCT program or Program Keluarga Harapan PKH , we want to measure both

short term and long term program impacts on the birth spacing. We constructed the birth histories of female

household heads and spouses from households members information then stratified it by parity the number

of live births to deal with autocorrelation.

Our results indicate that both in short term and long term the PKH program decreased the birth spacing

especially for family who receive less than maximum benefit. This implies that there is a negative

unintended impact of the program on fertility.</i>
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